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Abstrak 

Riset ini bertujuan untuk mengkaji dampak dari work-life balance serta kepuasan gaji pada retensi 
karyawan  CV. Serba Plastik, Bandar Lampung. Retensi karyawan merupakan faktor terpenting 
dalam manajemen SDM, yang berhubungan langsung dengan keberlangsungan operasional 
perusahaan. Work-life balance mencerminkan seberapa baik karyawan mengatur tuntutan 
pekerjaan dan kepentingan pribadi mereka, sementara kepuasan gaji berkaitan dengan persepsi 
karyawan mengenai kesesuaian gaji yang mereka terima. Riset ini menerapkan pendekatan 
kuantitatif dengan data primer melalui pengedaran kuisioner. Populasi pada riset ini  mencakup 
seluruh karyawan sebanyak 32 orang. Teknik analisis data menerapkan analisis linier berganda 
yang diolah menggunakan SPSS. Output riset ini mengindikasikan bahwasanya work-life balance 
maupun kepuasan gaji memiliki pengaruh signifikan terhadap retensi karyawan, baik simultan 
maupun parsial. Menariknya, dampak work-life balance lebih kuat dibandingkan kepuasan gaji. 
Temuan ini menegaskan perlunya perusahaan untuk lebih memperhatikan keseimbangan kerja dan 
hidup para karyawan. Taktik yang bisa diterapkan antara lain menyediakan jam kerja yang 
fleksibel, cuti memadai, serta kebijakan remunerasi yang adil dan kompetitif. Dengan begitu, 
perusahaan dapat mengoptimalkan retensi karyawan dan mendukung keberlangsungan 
operasional yang baik. 

Kata Kunci: work-life balance, kepuasan gaji, retensi karyawan. 

Abstract 
This research aims to examine the impact of work-life balance and salary satisfaction on employee retention 
CV Serba Plastik, Bandar Lampung. Employee retention is the most important factor in HR management, 
which is directly related to the continuity of company operations. Work-life balance reflects how well employees 
manage their work demands and personal interests, while salary satisfaction pertains to employees' perceptions 
of the fairness and appropriateness of the compensation they receive. This research applies a quantitative 
approach with primary data through distributing questionnaires. The population in this research included all 
32 employees. The research output indicates that both work-life balance and salary satisfaction have a 
significant influence on employee retention, both simultaneously and partially. Interestingly, the impact of 
work-life balance is stronger than that of salary satisfaction. This finding confirms the need for companies to 
pay more attention to employees' work-life balance. Strategies that can be applied include providing flexible 
working hours, adequate leave, and fair and competitive remuneration policies. By doing so, companies can 
optimize employee retention and support better operational sustainability. 
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Di tengah arus globalisasi dan meningkatnya pertarungan bisnis yang terus berubah, perusahaan 
perlu mengelola SDM secara optimal untuk menjamin keberlanjutan dan memperkuat daya 
saingnya. Peningkatan kualitas SDM perlu dilakukan agar perusahaan menjadi lebih kompetitif dan 
mampu merespon berbagai tantangan eksternal demi eksistensi serta keberlangsungan perusahaan 
(Pahira & Rinaldy, 2023) Salah satu tantangan utama saat menghadapi perusahaan kompetitor yakni 
dengan cara menjaga karyawan unggul dan berkompeten. Strategi retensi karyawan yang baik 
berperan krusial dalam meningkatkan efisiensi operasional serta mendorong peningkatan kinerja 
dan produktivitas perusahaan secara keseluruhan. CV. Serba Plastik, sebagai perusahaan 
distributor plastik di Bandarlampung, menghadapi tantangan dalam upaya mempertahankan 
karyawannya. Survei pendahuluan yang dilakukan melalui wawancara terhadap 10 karyawan dari 
total 32 karyawan memberikan gambaran awal, di mana 30% dari responden mengungkapkan 
adanya ketidakseimbangan work-life balance, sementara 20% Menganggap bahwa gaji yang 
diperoleh belum mampu memenuhi kebutuhan hidup. Meskipun jumlah responden terbatas, survei 
ini memberikan indikasi awal mengenai isu-isu yang perlu diperhatikan oleh perusahaan. 
Ketergantungan pada stabilitas tenaga kerja sangat penting demi kelancaran distribusi produk ke 
berbagai daerah di Provinsi Lampung. Perusahaan perlu memahami hal-hal yang memengaruhi 
retensi karyawan. Dalam konteks ini, dua aspek yang dianggap berpengaruh adalah keseimbangan 
kehidupan kerja & kepuasan gaji.  

Riset pengaruh work-life balance dan kepuasan gaji terhadap retensi karyawan  CV. Serba Plastik 
ini menjadi penting bagi perusahaan untuk menyajikan wawasan mendalam terkait kedua unsur 
yang berkontribusi dalam memelihara loyalitas dan komitmen karyawan. Temuan ini diharapkan 
dapat memberi pemahaman mendalam bagi perusahaan dalam merumuskan regulasi yang optimal, 
sehingga terciptanya  keseimbangan kehidupan kerja dan kepuasan finansial, serta memberikan 
manfaat optimal bagi perusahaan. 

TINJAUAN PUSTAKA  
Work-Life Balance 

Menurut Fatimah & Gunawan (2023) “work-life balance" adalah ketika kepentingan pekerjaan dan 
kepentingan pribadi karyawan diimbangi dengan imbang tanpa membebani salah satunya agar 
karyawan bisa menikmati kehidupan sosial dengan bebas. Persepsi seseorang terhadap bagaimana 
pekerjaan dan non-pekerjaan saling terkait sehingga mendorong kemajuan sesuai dengan prioritas 
hidup mereka disebut keseimbangan kerja-hidup. Kepuasan kerja, kinerja, dan komitmen karyawan 
terhadap perusahaan dapat meningkat dengan adanya work-life balance yang sehat (Ingstad & 
Haugan, 2024). 
Menurut Khoirunnisa (2024), keseimbangan kerja-hidup mengacu pada pemisahan antara 
kehidupan pribadi dan pekerjaan. Ini dilakukan dalam lingkungan kerja atau perusahaan untuk 
memastikan bahwa pekerja merasa nyaman dan perusahaan berkembang. Hal ini mencakup 
seberapa efektif dan efisien karyawan melakukan pekerjaan mereka (Dunan, 2023)  
Orang-orang yang dapat terus memberikan kinerja baik serta memiliki keseimbangan kerja dan 
hidup yang baik sangat penting bagi kemajuan dan kesuksesan bisnis (Dunan, 2022).  
Menurut (Panda & Sahoo, 2021), ada lima dimensi yang membentuk work-life balance yaitu 
fleksibel di tempat kerja, terlibat dalam keluarga dan masyarakat, bekerja sama dan berkomunikasi, 
mendapatkan keuntungan finansial dan non-finansial, dan kesehatan mental dan fisik.  
 
Kepuasan gaji  

(Susanti et al., 2024) menyatakan bahwa kepuasan gaji adalah perasaan seorang karyawan tentang 
apakah gaji mereka adil atau tidak, yang dapat mempengaruhi motivasi, komitmen, dan kesetiaan 
mereka. Kepuasan gaji terkait dengan perasaan bahwa ada keseimbangan antara menghabiskan 
waktu dan energi untuk mendapatkan imbalan moneter. Kepuasan gaji dikaitkan dengan perasaan 
positif tentang kompensasi yang diberikan perusahaan kepada karyawan. Menurut Gim & Cheah 
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(2020), empat cara untuk mengukur kepuasan gaji yaitu struktur manajemen gaji, kenaikan gaji, 
benefit, dan kepuasan tingkat gaji. Karyawan yang merasa puas dengan gaji dan sesuai dengan 
harapan mereka mungkin mengalami kepuasan gaji (Pratiwi et al., 2020). 
 
Retensi Karyawan  

Kesediaan karyawan untuk tetap bekerja dengan perusahaan yang sama untuk waktu yang lama 
dikenal sebagai retensi karyawan (Aman-Ullah et al., 2023). Proses strategis untuk mendorong 
karyawan agar bekerja dengan perusahaan yang sama untuk waktu yang lama dikenal sebagai 
retensi karyawan (N Krishnamoorthy & Ambreen Aisha, 2022). Mempertahankan karyawan 
berkualitas saat ini merupakan bagian dari strategi retensi yang telah terbukti menjadi langkah 
hemat biaya. Retensi sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan dan keahlian perusahaan 
(Ndiango et al., 2024).  
Hubungan karyawan, elemen perusahaan, peluang karir, kompensasi, dan budaya kerja adalah 
beberapa indikator retensi karyawan (Bella et al., 2024). Ketika perusahaan menghargai 
kesejahteraan karyawan dan memenuhi kebutuhan mereka untuk keseimbangan kerja, karyawan 
cenderung lebih setia kepada perusahaan (Sari et al., 2024). 
H1: Work-life balance berpengaruh terhadap retensi karyawan CV. Serba Plastik Bandar Lampung 

H2: Kepuasan gaji berpengaruh terhadap retensi karyawan CV. Serba Plastik Bandar Lampung 

H3: Work-life balance dan kepuasan gaji secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
CV. Serba Plastik Bandar Lampung 

 
METODE PENELITIAN  
Riset berikut menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain riset survei. Riset ini difokuskan 
untuk menganalisis sejauh mana work-life balance dan kepuasan gaji memengaruhi retensi 
karyawan CV. Serba Plastik Bandar Lampung. Penelitian ini dilakukan pada CV. Serba Plastik 
Bandar Lampung yang terletak di Jl. Pangeran Antasari, Gang Waru II, Kalibalau Kencana, 
Sukabumi, Bandar lampung, Penelitan ini dilaksanakan mulai dari bulan November 2024. Populasi 
pada riset berikut mencakup seluruh karyawan CV. Serba plastic berjumlah 32 orang, dengan 
menerapkan teknik sampling jenuh. Riset ini menggunakan output utama yang berasal dari 
pengumpulan data primer melalui kuisioner dan dilengkapi oleh hasil observasi, wawancara, serta 
tanggapan kuisioner terkait Work-Life Balance, Kepuasan Gaji, dan Retensi Karyawan. Dalam tahap 
pengolahan data, peneliti menggunakan Skala Ordinal untuk menghitung setiap indikator, dengan 
memberikan lima kategori jawaban, dari 1 (STS) sampai 5 (SS). Teknik analisis data menerapkan 
analisis linier berganda yang diolah menggunakan SPSS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Asumsi Klasik  
 
Uji Normalitas (Kolmogrov Smirnov) 
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Berdasarkan hasil analisis tabel diatas, diperoleh nilai sig (2-tailed) 0,200 > 0,05 maka data 
terdistribusi normal.  
 

Uji Normalitas (P-P Plot) 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

Berdasarkan analisis diatas, tampak jelas bahwa sebaran data sangat luas dan mengikuti pola 
diagonal, yang mengindikasi bahwa data tersebut terdistribusi normal.  
Uji Multikolinieritas  

 

Sesuai dengan output analisis, menyatakan bahwa tidak ada indikasi terjadinya multikolinieritas, 
sebab keseluruhan nilai VIF<10 serta keseluruhan nilai toleransi lebih besar dari 0,100 
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Uji Heterokedastisitas  
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

Berdasarkan output analisis grafik diatas menunjukkan pola yang tidak begitu jelas, selain itu titik 
tersebut tersebar pada sumbu Y. Dengan demikian mengidentifikasikan bahwasanya tidak terjadi 
heteroskedas.  

Uji Glejser  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengacu pada output analisa tabel uji glejser, menyatakan bahwa nilai sig work-life balace (0,558) 
dan kepuasan gaji (0,777) > 0,05.  Jadi disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
 
 
Uji Linier Berganda  
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Berdasarkan tabel tersebut, persamaan model regresi linier berganda dan hasilnya : 

 
Y= 4,653 + 0,579 X1 + 0,303 X2 

 
1. Nilai konstan (a) sebesar 4,653, aspek tersebut mengindikasikan apabila X1 dan X2 bernilai 

nol, dengan demikian nilai retensi karyawan konsisten sejumlah 4,653.  
2. Berdasarkan output uji variable work-life balance, mempunyai koefisien regresi (+) serta 

nilai B = 0,579. Dengan kata lain bila timbul peningkatan work life balance sejumlah satu 
point, dengan demikian terwujud pula kenaikan pada retensi karyawan sejumlah 0,579.  

3. Berdasarkan output uji variable kepuasan gaji, mempunyai koefisien regresi (+) serta nilai 
B = 0,303. Dengan kata lain bila timbul peningkatan kepuasan gaji sejumlah satu point, 
dengan demikian terwujud pula kenaikan pada retensi karyawan sejumlah 0,303. 

 
Pengujian Hipotesis T (Uji Parsial)  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

1. Mengacu pada output analisis yang berasal dari tabel pengujian hipotesis T didapat nilai t 
hitung (5,756) > t tabel (2,042) dengan nilai signifikansi (0,000) < 0,05. Dengan demikian 
work-life balance berpengaruh positif & signifikan pada retensi karyawan, H1 diterima dan 
H0 di tolak 

2. Mengacu pada output analisis yang berasal dari tabel pengujian hipotesis T didapat nilai t 
hitung (2,869) > t tabel (2,042) dengan nilai signifikansi (0,008) < 0,05. Dengan demikian 
kepuasan gaji berpengaruh positif & signifikan pada retensi karyawan, H2 diterima dan H0 
di tolak. 

 
Uji F (Uji Simultan)  

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bertumpu pada output analisis pengujian simultan, didapatkan nilai f hitung (133.524) > f tabel 
(4,183) serta sig (0,000) < 0,05. Dengan begitu, terdapat pengaruh positif dan signifikan  work-life 
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balance dan kepuasan gaji secara simultan terhadap retensi karyawan sehingga H3 diterima dan H0 
ditolak.  
 
Koefisien Determinasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bertumpu pada output pengujian determinansi, diperoleh persentase variasi variable jumlah retensi 
karyawan yang mampu dipaparkan oleh variable work-life balance dan kepuasan gaji yaitu 89,5% 
sementara 10,5% yang tersisa dijelaskan variable lain diluar model regresi 

Work-life balance terhadap retensi karyawan 
 
Work-life balance memiliki dampak yang positif dan signifikan terhadap retensi karyawan. Temuan 
ini menegaskan bahwa keseimbangan tersebut berperan penting dalam mempertahankan 
karyawan. Karyawan yang mampu mengatur work-life balancenya lebih condong mendapatkan 
kepuasan kerja, tidak mengalami stres, serta menunjukkan komitmen yang makin besar terhadap 
perusahaan. 
Dengan demikian, penting bagi perusahaan untuk mengedepankan aspek keseimbangan 
kehidupan kerja guna meningkatkan retensi karyawan. Ketika perusahaan berhasil menciptakan 
kondisi yang mendukung keseimbangan tersebut, karyawan cenderung untuk tetap bertahan. 
Work-life balance yang optimal membantu karyawan mengelola stres dan memperbaiki kepuasan 
kerja dan menciptakan korelasi yang harmonis dalam lingkungan pekerjaan. Semua ini akan 
berkontribusi pada peningkatan loyalitas karyawan terhadap perusahaan. 
 
Kepuasan gaji terhadap retensi karyawan  
 
Kepuasan gaji berdampak  positif dan signifikan pada retensi karyawan. Temuan ini menegaskan 
bahwasanya kepuasan gaji ialah unsur penting yang memacu karyawan  tetap bekerja di 
perusahaan. Persepsi karyawan yang merasa gaji yang diperoleh sebanding dengan beban kerja, 
pengalaman, dan kontribusi mereka akan lebih termotivasi untuk terus bekerja di tempat tersebut. 
kebalikannya, kekecewaan terhadap gaji memicu hasrat meninggalkan perusahaan. 
Work life balance dan kepuasan gaji terhadap retensi karyawan 
 
Output riset berikut menjelaskan bahwasanya work-life balance dan kepuasan gaji memiliki 
pengaruh positif terhadap retensi karyawan. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya kedua 
faktor tersebut meningkatkan retensi karyawan. Untuk itu, perlu untuk memprioritaskan work-life 
balance dan kepuasan gaji agar dapat membuat tempat bekerja yang memperkuat dan 
mempertahankan karyawan berkinerja tinggi. Implementasi kebijakan yang mendorong work-life 
balance serta sistem kompensasi yang adil akan mendukung penurunan niat keluar dari perusahaan 
dan menaikkan loyalitas mereka terhadap perusahaan. Dengan demikian, langkah-langkah ini 
penting bagi kesejahteraan karyawan dan berdampak positif pada produktivitas dan keberlanjutan 
perusahaan dalam jangka panjang. 
SIMPULAN  
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Work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi karyawan pada CV. Serba 
plastik Bandar Lampung. Kepuasan gaji berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi 
karyawan pada CV. Serba plastik Bandar Lampung. Work-life balance dan kepuasan gaji secara 
simultan berpengaruh terhadap retensi karyawan pada CV. Serba plastik Bandar Lampung. Cv. 
Serba plastik perlu memberikan perhatian lebih pada pengelolaan keseimbangan kerja dan 
kehidupan karyawan, seperti fleksibilitas jadwal kerja dan pemberian waktu istirahat yang 
memadai, selain memastikan kebijakan kompensasi yang adil dan kompetitif. Implikasi dari 
penelitian ini adalah pentingnya membuat lingkungan kerja yang mendorong kesejahteraan 
karyawan untuk meningkatkan retensi. 
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